
PENGARUH MODEL PICTURE AND PICTURE TERHADAP 

KETERAMPILAN MENGARANG NARASI SISWA KELAS IV SD 

NEGERI KLENDER 20  PAGI JAKARTA TIMUR 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

Hertari 

1601025072 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

 

2020



i 

LEMBAR PERYATAAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama  : Hertari 

NIM  : 1601025072 

Fakultas  : FKIP 

Program Studi : PGSD 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini merupakan hasil 

karya saya sendiri. Skripsi ini diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan 

di suatu perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya dalam skripsi ini 

tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh 

orang lain, kecuali yang tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan 

dalam daftar pustaka. Apabila terbukti secara meyakinkan saya melakukan 

plagiat, saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan yang belaku 

di FKIP UHAMKA.  

 

Jakarta, 26 Juli 2020 

Yang membuat peryataan, 

 

 

Pengaruh Model Picture..., Hertari, FKIP, 2020.



vi 

 

ABSTRAK 
 

Hertari: 1601025072.  “Pengaruh Model Picture and Picture Terhadap 

Keterampilan Mengarang Narasi Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Klender 

20 Pagi Jakarta Timur”. Skiripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2016. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh keterampilan 

mengarang narasi dengan menggunakan model picture and picture siswa 

kelas IV SD Negeri Klender 20 Pagi Jakarta Timur pada semester 2 tahun 

ajaran 2019-2020. Metode penelitia yang digunakan adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan desain penelitian one grup prettes design. 

Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa rata-rata keterampilan mengarang 

narasi dengan menggunakan model picture and picture (posttest) lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata keterampilan mengarang narasi dengan tidak 

menggunakan model picture and picture (pretest). Rata-rata nilai pretest 

yang diperoleh yaitu 74,14. Setalah diberikan tidakan rata-rata posttest yang 

diperoleh yaitu 83,62. Selanjutnya data dianalisis uji persyaratan yaitu uji 

normalitas dengan menggunkana uji Liliefors di peroleh nilai pretest  

0,162 <  0,170, nilai posttest  0,132 <  

 0,170 dapat disimpulkan bahwa data distribusi normal. Sedangkan uji 

homogenitas dengan menggunkan uji Fisher diperoleh  1,085 <  

1,929, maka dapat disimpulkan bahwa uji homogenitas tersebut memiliki 

data varians kelompok berdistribusi homogen. 

Pada uji hipotesis digunakan uji-t diperoleh  8,910 dengan  2,05 

pada  = 0,05 maka demikian ditolak yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh yang signifika pada keterampilan mengarang narasi dengan 

menggunakan model picture and picture siswa kelas IV SD Negeri Klender 

20 Pagi Jakarta Timur 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Model Picture and Picture, Keterampilan mengarang narasi 

 

Pengaruh Model Picture..., Hertari, FKIP, 2020.



vii 

 

ABSTRACT 

 

Hertari: 1601025072. "The Effect of Picture and Picture Models on 

Narrative Writing in Class IV Students of SD Negeri Klender 20 Pagi East 

Jakarta". Skicription. Jakarta: Educational Study Program, Prof. 

Muhammadiyah University DR. HAMKA, 2016. 
 

This study aims to determine the effect of narrative writing skills by using a 

picture and picture model of grade IV students of SD Negeri Klender 20 

Pagi East Jakarta in semester 2 of the 2019-2020 school year. The research 

method used is a quantitative research method with research designone 

group prettes design. The sample used is a saturated sample. Based on the 

results obtained, the average narrative writing skills using the picture and 

picture (posttest) model is higher than the average narrative writing skills by 

not using the picture and picture (pretest) model. The average pretest value 

obtained is74,14. After being given an average actionposttest obtained 

namely 83.62. Furthermore, the data were analyzed by the requirements test, 

that is the normality test by using the Liliefors test to obtain a pretest value 

.162 <  0.170, posttest value  .132 <  0.170 can be concluded that the data 

distribution is normal. While the homogeneity test using the testFisher 

obtained  1,085 <1,929, it can be concluded that the homogeneity test has 

homogeneous group variance data. In the hypothesis test used t-test obtained 

8,910 with 2.05 at = 0.05, so it was rejected which states that there is a 

significant influence on narrative writing skills using the model picture and 

picture grade IV students of SD Negeri Klender 20 Pagi East Jakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

“Tiap usaha Pembelajaran Indonesia cocok dengan guna serta tujuan 

pembelajaran Nasional, semacam yang tertulis dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pembelajaran 

Nasional, menyatakan bahwa: 

(Supardi, 2015) menuturkan, Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana buat mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, warga, bangsa serta 

Negeri.”  

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

peningkatan kualitas modal insani yaitu Sumber Daya Manusia. Paradigma 

pendidikan bahwa pendidikan sepanjang masa dan hayat, tetapi yang 

terpenting dalam paradigma harus mencerminkan pendidikan yang sesuai 

bagi kehidupan masyarakat. Di Indonesia sendiri pendidikan menjadi tolak 

ukur sebagai menjadi kunci seseorang yang pada bidangnya sukses, 

kesadaran akan pentingnya pembelajaran bagaikan proses mencerdaskan 

bangsa sudah mendorong masyarakat untuk melaksanakan upaya perbaikan 

mutu Pendidikan, hingga dari itu pentingnya pendidikan sendiri pemerintah
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Indonesia membuat kebijakan ialah mengharuskan anak-anak untuk 

wajib belajar 12 tahun. 

Guru yang berperan sebagai fasilitator menjadi peran penting terjadinya 

proses mengajar pada saat di kelas maupun di luar kelas, karena itu guru 

mempunyai tugas tersendiri yaitu mengajar, mendidik, membimbing, 

mengarahkan dan mengevaluasi setiap peserta didik. Supaya tujuan seseorang 

guru tercapai secara optimal guru mengupayakan  agar menunjang peserta 

didik mempunyai keahlian optimal serta tingkatan motivasi, tantangan dan 

kepuasan sehingga sanggup memenuhi harapan baik oleh guru sebagai 

pembawa materi maupun peserta didik sebagai penyerap ilmu pengetahuan.  

Salah satu komponen yang sangat berarti dalam dunia pendidikan 

adalah guru sebab guru ialah ujung tombak pendidikan, dalam bidang 

pembelajaran sendiri guru menjadi peran penting spesial dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Sesuatu aktivitas pembelajaran akan sangat 

bermakna untuk siswa, apabila aktivitas pembelajaran tersebut 

mengutamakan interaksi serta komunikasi yang baik antara guru dengan 

siswa, maksudnya aktivitas pembelajaran yang dicoba ialah tempat untuk 

siswa dalam meningkatkan kemampuan yang terdapat dalam dirinya sehingga 

tujuan pembelajaran yang mau tercapai bisa terlaksana.  

Seorang guru harus mempunyai komunikasi yang baik pada saat 

didalam kelas dengan peserta didiknya untuk membagikan pengetahuan atau 

menjelaskan pelajaran, motivasi, arahan atau bahkan lainnya atau bahkan 

dengan makhluk sosial lainnya. Dengan menggunakan bahasa yang 
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dimengerti oleh peserta didik dapat mengubah suatu proses 

pembelajaran yang membosankan atau monoton menjadi lebih bersemangat. 

Terkadang pembelajaran menjadi membosankan terjadi karena adanya 

komunikasi yang dilakukan oleh seorang guru kurang baik terhadap peserta 

didiknya, yang menjadikan penyampaian materi yang dilakukukan oleh guru 

kurang maksimal diterima oleh peserta didik. 

Bahasa merupakan alat komunikasi dengan makhluk sosial yang 

lainnya yang bertujuan untuk bertukar pikiran, ide dan gagasan. Interaksi 

digunakan sesama manusia yang sering digunakan untuk berkomunikasi, 

yaitu salah satunya keterampilan menulis. Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, menulis merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki 

oleh peserta didik. “Pembelajaran Bahasa Indonesia terintegrasi dalam empat 

kemampuan bahasa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca, keterampilan menulis dan dalam pembelajaran di 

kelas, keterampilan bahasa tersebut diintegrasikan dalam suatu kesatuan” 

(Azmussya’ni & Nur Wangid, 2014). 

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia banyak model pembelajaran yang 

dapat diterapkan di kelas, tetapi kebanyakan guru memilih model 

pembelajaran yang kurang mengasyikan dan membosankan menjadikan 

peserta didik kurang menyukai pembelajaran Bahasa Indonesia termasuk 

pada materi menulis. Menulis pada hakikatnya merupakan keterampilan dasar 

yang harus dimiliki oleh peserta didik mulai dari kelas I hingga kelas VI. 

Dengan menggunakan keterampilan menulis dapat mengungkapkan ide-ide 
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yang dimiliki oleh seseorang untuk menyalurkan pendapat, bertukar pikiran, 

selain itu dapat mengembangkan kreativitas peserta didik dalam menulis. 

Keterampilan menulis sangatlah penting untuk peserta didik 

dikarenakan dengan terjadinya proses keterampilan menulis peserta didik 

dapat berkomunikasi dengan teman sebayanya melalui menulis, 

menyampaikan informasi yang dimiliki peserta didik dan mengembangkan 

pengetahuannya lewat keterampilan menulis. Dari keterampilan menulis yang 

dilakukan oleh peserta didik, dalam hal pembelajaran guru dapat melihat 

sejauh mana perkembangan berpikir, daya tangkap, ide-ide yang peserta didik 

punya. Keterampilan karangan narasi sendiri tidaklah datang dengan cara 

sendirinya, melainkan dengan cara harus dilatih secara terus menerus untuk 

mendapatkan hasil karangan yang baik. 

Namun kenyataannya masih banyak peserta didik yang kesulitan untuk 

menulis karangan narasi, dikarenakan model yang digunakan oleh guru 

terlalu membosankan dan terlalu monoton. Menyebabkan siswa kesulitan 

untuk mendapatkan ide-ide yang mereka miliki untuk menulis sebuah 

karangan narasi. Terkadang guru tidak memberikan gambar pada saat proses 

pembelajaran berlangsung kepada siswa, untuk menulis karangan narasi 

tampa memberikan gambaran secara nyata yang membuat peserta didik 

secara langsung dapat merangsang ide-ide yang mereka punya. 

Model pembelajaran yang digunakan guru kebanyakan kurangnya 

mendukung proses pembelajaran, peserta didik sering mengalami kejenuhan 

pada saat guru menjelaskan pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan guru 
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menggunakan metode ceramah selama proses belajar mengajar berlangsung. 

Guru juga jarang memberikan kesempatan untuk peserta didik 

mengembangkan suatu ide atau gagasan yang peserta didik punya. Dengan 

mengandalkan metode ceramah yang membuat hanya berpusat pada guru 

sedangkan peserta didik jarang diberikan kesepatan berinteraksi berdiskusi 

sesama temannya. 

Dalam kurikulum 2013 atau K13 masih ada beberapa guru yang 

menggunakan metode ceramah, guru hanya memberikan materi atau 

penjelasan sesuai dengan yang terdapat dalam indikator pembelajaran saja, 

hal ini terkadang menyebabkan keterbatasan waktu yang dipunyai oleh guru. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia seorang guru harus pintar untuk 

memilah model yang akan digunakan untuk menarik perhatian peserta didik. 

Selain untuk menarik perhatian peserta didik, model pembelajaran yang 

akan digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran 

haruslah sesuai dengan indikator pembelajaran dan memperhitungkan waktu 

untuk seberapa lama materi yang akan dijelaskan. Apabila pada saat proses 

belajar berlangsung interaktif antara guru dan peserta didik maka dapat 

diharapkan daya nalar dan pemahaman siswa terhadap materi yang sedang 

disampaikan hendak bertambah sehingga, tujuan pembelajaran akan tercapai. 

Tercapainya tujuan pembelajaran bisa dilihat dari pemerolehan hasil belajar 

siswa yang dalam perihal keahlian menulis. 

aktivitas pembelajaran yang bisa meningkatkan keahlian siswa dalam 

menulis karangan narasi merupakan salah satunya model Picture and Picture 
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yang bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar lebih 

kreatif dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi sesuai dengan 

kompetensi yang dipunyai oleh dirinya. 

Hadis Rasulullah Saw. Yang menceritakan penggunaan media gambar 

tedapat pada Hadis Riwayat Bukhari, sebagai berikut:  

“Nabi Saw. Pernah membuat garis (gambar) persegi empat dan membuat 

suatu garis lagi di tengah-tengah sampai keluar dari batas (persegi empat), 

kemudian beliau membuat banyak garis kecil yang mengarah ke garis tengah 

dari sisi-sisi garis tepi, lalu beliau bersabda: Beginilah gambaran manusia. 

Garis persegi empat ini adalah ajal yang pasti akan menimpannya sedangkan 

garis keluar ini adalah anganangannya, dan garis-garis kecil ini adalah 

pembagi cobaan dan musibah yang siap menghadangnya. Jika ia terbebas 

dari cobaan yang satu, pasti akan tertimpa cobaan lainnya, jika ia terbebas 

dari cobaan yang lagi, pasti ia akan tertimpa cobaan lainnya lagi. (HR. 

Imam Bukhari” 

Model Picture and Picture ialah suatu model di mana guru memakai 

perlengkapan alat bantu ataupun media pembelajaran yang berbentuk foto 

untuk mengantarkan materi sebagai memfasilitasi siswa untuk belajar lebih 

aktif, dengan memakai perlengkapan alat bantu yang berbentuk foto 

diharapkan siswa bisa mengikuti pembelajaran dengan fokus. Model  Picture 

and Picture lebih membuat keterkaitan antara materi pelajaran sehingga 

mempermudah siswa dalam penugasan materi. 
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Pada saat wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri Klender 20 Pagi, 

pada tanggal 4 Februari 2020 memberikan alasan tidak menggunakan model 

pembelajaran yang efektif. Dengan alasan dikarenakan media yang terbatas 

pada sekolah tersebut yang mengakibatkan guru sukar untuk memberikan 

model pembelajaran yang efektif. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berminat menjadikan penelitian ini 

dengan mengambil tema “Pengaruh Model Picture And Picture Terhadap 

Keterampilan Karangan Narasi Pada Siswa Kelas V SD Negeri Klender 20 

Pagi Jakarta Timur”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Mengapa peserta didik kesulitan untuk mengembangkan keterampilan 

menulis  narasi khususnya kelas IV SD Negeri Klender 20 Pagi? 

2. Apakah guru telah tepat menggunakan model pembelajaran di kelas IV SD 

Negeri Klender 20 Pagi? 

3. Apakah model pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran menulis narasi 

di kelas IV SD Negeri Klender 20 Pagi? 

4. Apakah menggunakan model Picture and Picture dapat berpengaruh 

terhadap keterampilan menulis narasi di kelas IV SD Negeri Klender 20 

Pagi ? 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, peneliti 

memfokuskan peneliti ini hanya pada “Pengaruh Model Picture and Picture 

Terhadap Keterampilan Karangan Narasi Siswa Kelas IV SD Negeri Klender 

20  Pagi Jakarta Timur”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah serta 

pembatasan masalah di atas sehingga permasalahan yang hendak diteliti 

dirumuskan sebagai berikut apakah terdapat “Pengaruh Model Picture And 

Picture Terhadap Keterampilan Karangan Narasi Siswa Kelas IV SD Negeri 

Klender 20  Pagi Jakarta Timur”. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi:  

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat diharapkan mampu menambah wawasan di bidang 

pendidikan khususnya dalam penerapan model picture and picture 

terhadap keterampilan menulis siswa kelas IV. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat diharapkan menumbuhkan 

dan meningkatkan keterampilan menulis, percaya diri, 

peningkatannya minat, dan memperoleh pengalaman baru. 

b. Bagi guru, peneliti ini dapat diharapkan bahwa guru harus lebih 

peka terhadap kebutuhan belajar peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat khususnya dalam 

mengembangkan peningkatan minat keterampilan menulis.  

c. Bagi sekolah, peneliti ini dapat menjadi acuan untuk meningkatkan 

kualitas mengajar guru pada saat didalam kelas dengan model 

pembelajaran yang tepat. 

d. Bagi peneliti, peneliti ini menambah pengetahuan ataupun dalam 

melakukan pembelajaran dengan model yang sesuai untuk 

menumbuh dan serta tingkatan keterampilan menulis. 

e. Bagi calon peneliti, peneliti ini bisa dijadikan sebagai referensi 

untuk melakukan penelitian dalam hal dan bidang yang sama.
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